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Penelitian ini dilatar belakangi dari peran pemerintah desa dalam melakukan
setiap program-program pemberdayaan. Adanya partisipasi masyarakat menjadi suatu
hal yang tidak dapat dipisahkan dalam penyusunan pemberdayaan. Masyarakat desa
yang kurang mampu (miskin), penyandang disabilitas, perempuan, anak-anak, dan
kelompok marginal menjadi faktor utama dalam pelaksanaan keberhasilannya. Dengan
pemberdayaan nantinya dapat menyesejahterahkan masyarakat desa dan menjadikan
pemerintah desa yang maju.

Rumusan masalah dalam penelitian adalah : 1) Bagaimana Implementansi
program Pemberdayaan Masyarakat berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten
Tulungagung Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Pedoman Pembangunan Desa di Desa
Karangsono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung? 2) Apa Faktor Pendukung
dan Penghambat Pemberdayaan Masyarakat Desa? 3) Bagaimana Solusi Pemberdayaan
Masyarakat di Desa Karangsono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung?
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitina ini adalah : 1) Untuk menjawab
Implementansi program Pemberdayaan Masyarakat berdasarkan Peraturan Daerah
Kabupaten Tulungagung Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Pedoman Pembangunan Desa
di Desa Karangsono Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung 2) Untuk menjawab
Faktor Pendukung dan Penghambat Pemberdayaan Masyarakat Desa 3) Untuk
menjawab Solusi Pemberdayaan Masyarakat di Desa Karangsono Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode empiris dan jenis
penelitian lapangan (field research). Sumber data dari penelitian ini adalah sumber data
primer, sekunder dan sumber data tersier, sementara untuk teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian teknik analisis data
menggunakan penyajian data serta penarikan kesimpulan.

Adapun hasil penelitian ini sebagai berikut: 1) Implementansi program
pemberdayaan masyarakat berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung
Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Pedoman Pembangunan Desa di Desa Karangsono
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung dengan : a) Berhasil sesuai Peraturan
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Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 3 Tahun 2017 Tentang Pedoman Pembangunan
Desa. b) Sasaran masyarakat miskin, penyandang disabilitas, anak-anak. c) Ada 3 (tiga)
jenis program pemberdayaan. d) Wadah aspirasi dalam forum Musdus dan
Musrenbang. e) Tingkat keberhasilan di bidang kesehatan. f) Adanya pelatihan UMKM
masak dan pelatihan lain. 2) Faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan
masyarakat desa. Faktor Pendukung, yaitu : a) Pemerintah desa Karangsono tersusun
dan rinci. b) Partisipasi aktif. c) Anggaran dana cukup. Sedangkan, faktor penghambat,
yaitu : d) Kurangnya minat di bidang pertanian. ) Kurangnya anggaran dana. 3) Solusi
pemberdayaan dengan pemerintahan desa harus melakukan program-program lain
yang diminati oleh masyarakat desa, selalu menjadi wadah aspirasi kebutuhan
masyarakat, bersikap transparansi pada setiap programnya dengan didukung pelaporan
serta monitoring dari pemerintahan di atasnya.
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ABSTRACT

Arni Yunanda Alfazira, 126103212125, “Implementation of Village Community
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Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of
Tulungagung, 2025, Advisor: Dr. H. M. Darin Arif Mu’allifin, S.H., M.Hum.
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This research is motivated by the role of the village government in implementing
every empowerment program. The existence of community participation is something
that cannot be separated from the preparation of empowerment. Poor village
communities, people with disabilities, women, children, and marginalized groups are
the main factors in the implementation of its success. With empowerment, it can later
improve the welfare of the village community and make the village government
advanced.

The formulation of the problem in the research is: 1) How is the Implementation
of the Community Empowerment Program based on Tulungagung Regency Regional
Regulation Number 3 of 2017 concerning Village Development Guidelines in
Karangsono Village, Ngunut District, Tulungagung Regency? 2) What are the
Supporting and Inhibiting Factors of Village Community Empowerment? 3) What is
the Solution to Community Empowerment in Karangsono Village, Ngunut District,
Tulungagung Regency? The objectives of this research are: 1) To answer the
Implementation of the Community Empowerment Program based on Tulungagung
Regency Regional Regulation Number 3 of 2017 concerning Village Development
Guidelines in Karangsono Village, Ngunut District, Tulungagung Regency 2) To
answer the Supporting and Inhibiting Factors of Village Community Empowerment 3)
To answer the Solution to Community Empowerment in Karangsono Village, Ngunut
District, Tulungagung Regency.

The research method used by the researcher is an empirical method and a type of
field research. The data sources of this study are primary, secondary and tertiary data
sources, while the data collection techniques use observation, interviews and
documentation. Then the data analysis technique uses data presentation and drawing
conclusions.

The results of this study are as follows: 1) Implementation of community
empowerment programs based on Tulungagung Regency Regional Regulation Number
3 0f 2017 concerning Village Development Guidelines in Karangsono Village, Ngunut
District, Tulungagung Regency with: a) Successful according to Tulungagung Regency
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Regional Regulation Number 3 of 2017 concerning Village Development Guidelines.
b) Targets are poor people, people with disabilities, children. c) There are 3 (three)
types of empowerment programs. d) Aspiration forums in the Musdus and Musrenbang
forums. e) Level of success in the health sector. f) The existence of UMKM cooking
training and other training. 2) Supporting and inhibiting factors for village community
empowerment. Supporting factors, namely: a) The Karangsono village government is
structured and detailed. b) Active participation. ¢) Sufficient budget. Meanwhile,
inhibiting factors, namely: d) Lack of interest in agriculture. €) Lack of budget. 3)
Empowerment solutions with village governments must carry out other programs that
are of interest to village communities, always be a forum for aspirations of community
needs, be transparent in each program supported by reporting and monitoring from the
government above.
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